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ABSTRAK

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELASIV
SD NEGERI 04 PLUMBON TAWANGMANGU
KABUPATEN KARANGANYAR
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

SUKIDI, A 54A100101, Program Studi Pendidikan G8akolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan, Universitas MuhammakdiSurakarta, 2013, 83
halaman.

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan motivdsin hasil belajar
Matematika melalui Pendekatan Kontekstual pada aidwlas IV SDN 04
Plumbon Tawangmangu Kabupaten Kranganyar Tahunj&ala 2012/2013.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakielass (PTK). Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 3 Negeri 04 Plumbon
Tawangmangu, Karanganyar tahun pelajaran 2012/264f3anyak 18 siswa yang
terdiri dari siswa laki-laki 8 dan siswa perempuh@ anak. Teknik pengumpulan
data dengan wawancara, observasi, dokumentasi des1 Waliditas data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metoleknik analisis data
yang digunakan adalah analisis kualitatif yang mpeti tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatamivasi belajar siswa
dalam pembelajaran matematika yang terlihat dalaindikator, yaitu indikator
antusias meningkat pada pra siklus 38,88% padaisikl72% menjadi 89% di
siklus I, indikator mendengarkan dengan baik pigan guru pra siklus
38,88% meningkat 56% pada siklus | menjadi 78% paittéus II, indikator
bertanya dari 5,55% menjadi 16% pada siklus | mgkat menjadi 78% pada
siklus II, indikator menjawab pertanyaan guru daswa lain pada pra siklus
16,66% siklus | 44% meningkat menjadi 89% padausikll, indikator
mengerjakan soal pada pra siklus 16,66% pada siki88% meningkat menjadi
83% pada siklus I, indikator kerjasama pada prilss 5,55% pada siklus | 33%
meningkat menjadi 89% pada siklus I, dan untukikagbr memberikan
tanggapan juga mengalami peningkatan pada pra sid,11%, siklus | 28%
meningkat menjadi 89% pada siklus Il. Selain pekatgn indikator motivasi,
hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan wyaihgkat ketuntasan belajar
pra siklus hanya mencapai 56% atau 10 siswa, keamupada siklus | mencapai
11 siswa atau 61% dan meningkat pada siklus Il meaicl5 siswa atau 83%

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : Peapan model
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan motiaasichasil belajar
matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Plumbmmnangmangu Tahun
Pelajaran 2012/2013.

Kata kunci : motivasi belajar, pendekatan kontekstual

viii



A. PENDAHULUAN

Belgar adalah suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Kegiatan belgjar dapat mengembangkan potensi-potensi yang dibawa
sgjak lahir. Dalam belgjar siswa diharapkan dapat memperoleh hasil belgar yang
baik. Hasil tersebut kadang dapat mencapai seperti yang diharapkan, tetapi dapat
pulatidak. Hal ini dikarenakan daya scrap dan kemampuan peserta didik berbeda-
beda dalam menerima pel gjaran yang disampaikan guru.

Hasil belgjar siswa berkolerasi positif dengan berartinya pengalaman
belgjar siswa. Dalam Hamalik (2008:123) yang dikemukakan oleh Adam &
Dickey bahwa "Peran guru sesungguhnya sangat luas meliputi guru sebagai
penggjar, pembimbing, guru juga sebagal penghubung dan modernisator serta
pembangun.” Jadi peran guru dalam mennetukan keberhasilan pembelgjaran pada
kegiatan belgjar mengajar amat besar bagi peserta didik.

Matematika membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan
peranan dan kompetensinya, meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
profesional dalam membelgarkan siswa-siswanya. Akan tetapi dalam prakteknya
di lapangan, pembelgjaran Matematika yang diterapkan sangatlah kontras dengan
konsep pembelgaran di atas. Seperti yang terjadi di SDN 04 Plumbon
Tawangmangu. Pembelgaran berpusat pada guru. Guru mendril siswa untuk
mempelgari berbagai konsep tanpa disertai pemahaman terhadap konsep itu
sendiri. Saat pembelgjaran Matematika guru hanya menjelaskan dan
menyampaikan informasi tentang konsep-konsep. Siswa hanya dianggap seperti
botol kosong yang siap diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai kehendak
guru. Dalam pembelgjaran motivasi belgjar sangat diperlukan dan tidak dapat
dipisahkan. Namun kenyataannya pada saat pembelgjaran Matematika khususnya
pada materi menghitung perkalian motivasi siswa sangat rendah dari 18 siswa dan
6 aspek motivasi hanya 6 anak atau sekitar 38,88% siswa yang antusias, 7 siswa
(38,88%) yang mendengarkan, 5,55% atau 1 siswa yang bertanya, 3 atau 16,66%
siswa yang menjawab ketika di beri pertanyaan, 3 anak atau 16,66% yang
mengerjakan soa dengan cepat dan masing-masing 5,55% atau 1 anak untuk



kerjasama dan 11,11% atau 2 siswa yang memberi tanggapan. Dampak dari
motivas belgar yang rendah, menyebabkan hasil belgjar siswa juga rendah yaitu
sekitar 44% siswa mendapat nilai di bawah KKM.

Motivasi belgjar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya
proses belgar. Motivasi belgar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya
motivasi atau tiadanya motivasi belgar akan melemahkan kegiatan belgar.
Selanjutnya mutu hasil belgjar akan menjadi rendah. Oleh karena itu motivas
belgjar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus. Agar siswa memiliki
motivasi belgar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belgar yang
mengembirakan.

Dengan adanya masalah-masalah tersebut di atas, yaitu untuk mengatasi
masalah motivasi belgjar siswa peneliti mengidentifikasi penyebab terjadinya
masalah tersebut. Dalam pembelgaran tidak adanya media yang digunakan dalam
mengajar sehingga tidak ada daya tarik bagi siswa untuk berkonsentrasi pada
pelagjaran, materi yang disampaikan oleh guru tidak menarik. Dari pihak guru,
guru tidak menggunakan pendekatan yang tepat dalam ha ini guru hanya
menggunakan metode ceramah sgja, selain itu guru kurang komunikatif ketika
daam menggar untuk meningkatkan motivasi siswa,serta lingkungan belgar
kurang kondusif dan kurang tertata rapi,sehingga siswa kurang termotivasi untuk
aktif, kreatif, dan berpikir kritis.

Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti berusaha mencari solus yang
tepat. Akhirnya ditemukan alternative pemecahannya yaitu dengan menggunakan
pendekatan konstektual pada siswa kelas IV dalam mengajar, untuk meningkatkan
motivasi belgjar menghitung perkalian. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang penggunaan pendekataan konstektual untuk
meningkatkan motivasi belgar menghitung perkalian kelas IV SDN 04 Plumbon
Karanganyar tahun pelg aran 2012/2013.



B. METODE PENELITIAN

1. Seting Penelitian
Penelitian dilakukan di SD N 04 Plumbon Kecamatan Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar. Waktu Penelitian akan dilaksanakan selama 4 bulan,
yaitu bulan Maret 2013 sampai dengan Juni 2013.
2. Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD N 04 Plumbon
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 18 siswa
dimana siswa laki-laki berjumlah 10 siswa dan perempuan berjumlah 8 siswa,
yang biasanya pasif daam kegiatan belgar mengaar pada pembelgaran
Matematika terutama menghitung perkalian. Hal ini karena motivasi dan hasil
belgjar siswa kurang.
Obyek pendlitian ini adalah proses pembelgjaran Matematika di kelas IV
dengan menggunakan pendekatan konstektual .
3. Prosedur Pendlitian
Berdasarkan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka
penelitian ini menggunakan benruk Penelitian Tindakan Kelas. Sehubungan
dengan bentuk penelitian yang digunakan berupa tindakan melalui siklus-siklus,
yang tujuannya adalah untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belgar siswa
dalam pembelgaran IPS melaui metode diskusi terbimbing.
Daam penilitian tindakan diawali dengan perencanaan tindakan
(planning), penerapan tindakan (action), pengamatan (observation)dan refleksi
(reflection),dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan

tercapal (kriteria keberhasilan)



4. Jenis Data
a Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari data hasil belgjar siswa
b. Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari lembar pengamatan perilaku siswa, sikap
siswa pada saat proses pembelgaran berlangsung dan wawancara dengan
guru kelas. Pendlitian tindakan kelas ini menggunakan jenis data kualitatif,
yaitu data yang berbentuk kata, kalimat, dan skema. Menurut Rubino
Rubiyanto (2011: 47) penelitian kualitatif adalah suatu metode peneitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang diamati.
5. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti diperoleh dari observas,
dokumentasi, tes, dan wawancara
a. Observas
Suharsimi Arikunto (2005:30) mengungkapkan bahwa observasi
adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan
secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Dalam penelitian ini Observas
dilaksanakan padatindak mengajar guru dan tindak belgjar siswa.
b. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan untuk mengetahui hasil belgar siswa
sebelumnya hal ini diperoleh dari daftar nilai siswa yang telah dilakukan guru
kelas selain itu dokumentasi untuk mengetahui daftar nama siswa hasi
belajar matematika sebel um tindakan dan profil sekolah.
b. Tes
Teknik ini dilakukan dengan pemberian tugas kelompok dan tes
evaluasi pada tigp pertemuan setiap siklus. Bentuk dari tes tersebut adalah
soal esai. Dalam hal ini tes dilakukan untuk memperoleh data peningkatan

hasi| belgjar matematika setiap siklus.



C.

Wawancar a

wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam.

Wawancara dalam peneliti ini digunakan untuk memperoleh data tentang
permasalahan kelas 1V pada proses pembel gjaran, dan tanggapan guru setelah
selesa diadakan tindakan terakhir dengan metode pembelgaran melaui
pendekatan konstektual.

6. Teknik Analisis Data

Agar hasil penelitian dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang

diharapkan maka dalam analisis data penelitian ini menggunakan analisis
model interaktif Milles dan Huberman. Milles dan Huberman (2000:20)
mengemukakan " Kegiatan pokok analisa model interaktif meliputi: reduksi

data, penygjian data, kesimpulan-kesimpulanipenarikan/verifikasi".

Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Reduks Data: Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya
direduksi. Milles dan huberman (2000:16) mengemukakan " Reduksi
data merupakan suatu  bentuk analiss yang mengamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan-kesimpulam finalnya dapat ditarik dan diverifikasi".
Penygjiian Data Setelah data direduks langkah selanjutnya yaitu
diadakan penygjian data. Penyagjian data yang berupa informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

Kesimpulan-kesimpulan : Penarikan/verifikasi Milles dan Huberman
(2000:19) mengemukakan "Verifikas data yaitu pemeriksaan tentang
benar dan tidaknya hasil laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan
ulang pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai
makna-makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarnya,

kekokohannyaa yaitu yang merupakan validitasnya’.



C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

a.

Siklusl|

Berdasarkan observasi kondisi siswa pada sikus | Adapun hal-hal
yang akan dinilai dalam pengamatan meliputi: Tindakan mengagar guru:
)Pra Pembelgaran. Guru menyiapkan perangkat pembelgaran berupa
RPP matematika dan menyiagpkan model pembelgjaran pendekatan
kontekstual pada materi pecahan sederhana. 2) Kegiatan Membuka
Pelgaran(d) Menggjak semua siswa berdoa sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing, presensi, dan apersepsi. (b) Guru
memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelgjaran. (c) Bertanya
jawab tentang materi pecahan campuran, menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan hitung pecahan campuran, memberikan contoh macam-macam
pecahan campuran, menunjukkan cara mudah mengerjakan hitung pecahan
campuran. 3) Kegiatan Inti Pembelgjaran (a) Pelaksanaan materi pelgjaran
(b) Strategi pola pembelgaran (c) Penerapan model pendekatan
kontekstual dalam pembelgaran (d) Penilaian proses dan hasil belgar (e)
penggunaan model pendekatan kontekstual dalam pembelgaran. 4)
Tindakan belgjar siswa: (a) Pra pembalgaran (b) Siswa menyiapkan alat-
alat pelgaran (buku tulis, buku paket, aat tulis lainnya). 5) Kegiatan
mengikuti pelgaran (a) Sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan
dari guru, (b) Sebagian siswa bertanya dan menyatakan pendapat serta
diskusi. (c) Siswa mencatat penjelasan dari guru. 6) Kegiatan mengerjakan
tugas (a) Sebagian siswa mempraktekkan kegiatan yang diberikan guru (b)

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru.

b. Siklus|1I

Berdasarkan observass pada siswa daam pelaksanaan
pembelgjaran tindakan |1 sudah sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Dari hasil observasi, pendekatan kontekstual motivasi belgar siswa
mengalami peningkatan yang tinggi. Hal ini terlihat saat diskusi,



peningkatan motivasi pada siklus 11 secara keseluruhan rata-rata indikator
motivasi meningkat dan telah mencapai target. Dari data di atas dapat
disimpulkan bahwa, pada observas motivas belgjar siklus 1l siswa yang
mencapai indikator antusias meningkat yaitu sebanyak 16 siswa atau 89%,
mendengarkan penjelasan guru juga meningkat menjadi 14 siswa atau
78%, bertanya sebanyak 14 atau 78% , menjawab pertanyaan juga
meningkat sebanyak 16 siswa atau 89%, mengerjakan soa dengan cepat
meningkat menjadi 15 siswa atau 83%, kerjasama dengan kelompok
mengalami peningkatan menjadi 16 siswa atau 89% dan memberi
tanggapan meningkat sebanyak 16 siswa atau 89%.

Penelitian dengan menggunakan model pendekatan kontekstual
juga dapat meningkatkan hasil belgar siswa atau kemampuan kognitif
siswa yang diperoleh dari evaluasi individu yang dilakukan siswa tiap
akhir siklus. Prosentase bisa dilihat dengan jelas dari pra siklus, siklus I,
dan siklus Il. Nilai rata-rata kemampuan kognitif siswa meningkat dari
KKM yang telah ditetapkan yaitu sebesar 70 diperoleh rata-rata hasil
belgjar pra siklus sebesar 69,66 dengan prosentase lulus KKM 10/18
(55%) siswa. Hasil belgar mula meningkat setelah dilakukan
pembelgaran dengan menggunakan pendekatan terbimbing. Rata-rata
hasil belgjar atau nilai kognitif siswa pada siklus | mencapai 73,61 dengan
prosentase lulus KKM 61% siswa. Peningkatan mula terlihat dari pra
siklus ke sklus | dengan dengan rata-rata kelas yang mengalami
peningkatan dari 69,66 meadi 73,61 Pada siklus Il juga mengalami
peningkatan nilai kognitif siswa dari siklus | yang telah dievaluasi untuk
memperbaiki kekurangan pada siklus sebelumnya yaitu sebesar 80,44
dengan lulus KKM 83% siswa. Sehingga nilai kognitif mengalami
peningkatan dari 73,61 menjadi 80,44 sehingga mengalami peningkatan
sebesar 6.



2. Pembahasan

Pelaksanaan tindakan penelitian dengan penergpan pendekatan
kontekstual siswa kelas 1V SD Negeri 04 Plumbon Tawangmangu dari siklus |
ke siklus Il memberikan perabahan-perubahan yang positip pada proses dan
hasil pembelagjaran. Perubahan tersebut diantaranya, 1) siswa lebih disiplin, 2)
siswa lebih aktif dan ikut berperan daam pembelgaran, 3) siswa lebih
menghargai pendapat orang lain, 4) siswa aktif berkerjasama, 5) hasil belgar
siswa meningkat.

1. Motivas siswa pada saat pembelgjaran dengan menggunakan metode
CTL pada materi pecahan campuran.

Penilaian motivasi siswa dalam pembelgaran aspek yang dinila
diantaranya meliputi, antusias dalam belgjar, mendengarkan penjelasan guru,
bertanya apabila kurang paham, menjawab pertanyaan dari guru atau siswa
lain, mengerjakan tugas dengan cepat, kerjasama, memberi tanggapan.

Rendahnya antusias siswa dalam belgar dikarenakan guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa, pembelgjaran masih didominasi oleh
guru, guru menggunakan metode ceramah. Peningkatan antusias belgar mulai
terlihat mulai siklus | dengan prosentase 72% menunjukkan kriteria aktif.
Siklus 11 tingkat antusias belgjar siswa kembali meningkat sebesar 89%.

Kedisiplinan waktu dan kehadiran siswa sangat bagus dari siklus |
sampa siklus n. Mendengarkan penjelasan guru meningkat dari 56% menjadi
78%, bertanya dan menjawab pertanyaan juga mengalami peningkatan, dari
siklus | ke sklus Il, masing-masing sebesar 17% menjadi 78% dan 44%
menjadi 89%. Sehingga pembel gjaran bisa berjalan dengan lancar.

Indikator motivas yang lain adalah mengerjakan soal, kerjasama
kelompok dan memberi tanggapan juga mngalami peningkatan yang signifikan
dari siklus | ke siklus Il 39% menjadi 83%, 33% menjadi 89%, dan 28%
bertambah menjadi 89%.



Berdasarkan data hasil pengamatan proses pembelgaran menunjukkan
adanya peningkatan nila afektif siswa dari berbagai indikator dalam
pembelgjaran kegiatan ekonomi dengan menggunakan pendekatan kontekstual
(CTL) padasiswakelas IV SDN 04 Plumbon Tawangmangu.

2. Hasll belajar siswa pada pembelajaran dengan menggunakan metode CTL
pada materi pecahan campuran

Hasil belgjar siswa pada saat pra siklus dengan KKM 70 sangat rendah
dengan rata-rata kelas hanya mencapa 69,66 sedangkan siswa yang belum
lulus KKM sebanyak 8/18 atau 44% siswa dan siswa yang mencapa KKM
sebanyak 56% atau 10 siswa. Hasil pembelgjaran mulai meningkat pada siklus
| dengan rata-rata kelas mencapai 73,61, dan jumlah siswa yang lulus KKM
juga mengalami peningkatan dari 44% menjadi 61% meningkat sebesar 17%.
Peningkatan juga mulai tampak terlihat pada siklus Il. Pada siklus Il hasil
belgjar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata kelas mencapai 80,44
dengan KKM 70, sedangkan jumlah siswa yang belum mencapa KKM
mengalami penurunan menjadi 3 siswa atau 17% siswa.

Kondis awa siswa yang mengalami kesulitan dan mengalami
peningkatan penilaian afektif dan penilaian kognitif secara signifikan pada tiap
siklus membuktikan bahwa langkah-langkah yang diterapkan peniliti dalam
pembelgjaran dengan mengunakan pendekatan kontekstual terdapat kelebihan
dan kekurangan pada pendekatan mi. Kelebihan pendekatan kontekstual yaitu,
1) pembelgjaran menjadi lebih bermakna dan riil, 2) pembelgaran lebih
produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep pada siswa. Selain
kelebihan dari pendekatan kontekstual terdapat beberapa kekurangan antara
lain, 1) membutuhkan waktu yang banyak, 2) situasi kelas kurang kondusif
pertama kali pendekatan ini diterapkan pada proses pembelgaran oleh guru

karena guru tidak mengendalikan, 3) guru lebih intensif dalam membimbing.



D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak

dua sikius dapat disimpulkan bahwa Penggunaan pendekatan kontekstual
dapat meningkatkanmotivasi dan hasil belgjar matematika siswa kelas IV SD
Negeri 04 Plumbon Tawangmangu Tahun Pelgjaran 2012/2013.
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